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SUMMARY 

JIHAN NADIA RAHMADANI. The Effects of Rice Husk Charcoal and Cow 

Manure Planting Media Composition on Shallot’s (Allium ascalonicum L. Var SS 

Sakato) Growth and Yields (Supervised by SUSILAWATI).    

 

This study aims to determine the best planting media composition for shallot’s (var. 

SS. Sakato) growth and yields using rice husk charcoal and cow manure. Research 

was carried out in Sungai Ulak Village, Nalo Tantan Sub-district, Merangin District, 

Jambi Province with coordinates 1
0
28’23” S 101

0
32’11” E. The study started from 

August to October 2021. The study used a Randomized Block Design (RBD) with 

eight treatments. The following treatments were used, P0 = control, P1 = 50% soil : 

50% rice husk charcoal, P2 = 60% soil : 40% rice husk charcoal, P3 = 50% soil : 50% 

cow manure, P4 = 60% soil : 40% cow manure, P5 = 50% soil : 30% rice husk 

charcoal : 20% cow manure, P6 = 60% soil : 20% rice husk charcoal : 20% cow 

manure, P7 = 70% soil : 20% cow manure : 10% rice husk charcoal, P8 = 80% soil : 

10% cow manure : 10% rice husk charcoal. The observed parameters were leaf 

length, number of leaves, number of bulb, bulb’s fresh weight, bulb’s wind dry 

weight, and stover’s weight. The results showed that the planting media composition 

with treatment P4 = 60% soil : 40% cow manure had a significant effect on leaf 

length with an average value of 41.54 cm, the number of bulb with the average value 

of 21.22 bulbs, bulb’s wind dry weight per plant with an average value of 86.67 g, 

stover’s weight with an average value of 158.56 g. 
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RINGKASAN 

JIHAN NADIA RAHMADANI. Pengaruh Komposisi Media Tanam Arang Sekam 

Padi dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L. Var SS Sakato) (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas SS Sakato dengan 

menggunakan arang sekam padi dan pupuk kandang sapi. Penelitian dilaksanakan di 

Desa Sungai Ulak Kecamatan Nalo Tantan Kabupaten Merangin Provinsi Jambi 

dengan koordinat 1
0
28’23” S 101

0
32’11” E. Penelitian dimulai pada bulan Agustus 

sampai bulan Oktober 2021. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 8 perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu P0 = kontrol, P1 = 50% 

tanah : 50% arang sekam padi, P2 = 60% tanah : 40% arang sekam padi, P3 = 50% 

tanah : 50% pupuk kandang sapi, P4 = 60% tanah : 40% pupuk kandang sapi, P5 = 

50% tanah : 30% arang sekam padi : 20% pupuk kandang sapi, P6 = 60% tanah : 20% 

arang sekam padi : 20% pupuk kandang sapi, P7 = 70% tanah : 20% pupuk kandang 

sapi : 10% arang sekam padi, P8 = 80% tanah : 10% pupuk kandang sapi : 10% arang 

sekam padi. Parameter yang diamati yaitu panjang daun, jumlah daun, jumlah 

anakan, jumlah umbi, berat segar umbi, berat kering angin umbi, berat brangkasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan komposisi media tanam perlakuan 

P4 = 60% tanah : 40% pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap panjang daun 

dengan nilai rata-rata 41,54 cm , jumlah umbi dengan nilai rata-rata 21,22 umbi, 

berat kering angin umbi per tanaman dengan nilai rata-rata 86,67 g, berat brangkasan 

dengan nilai rata-rata 158,56 g. 

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk Kandang Sapi, Arang Sekam Padi    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Bawang merah merupakan satu dari banyaknya komoditas sayuran unggulan 

yang telah diusahakan secara intensif produksinya oleh para petani di Indonesia. 

Komoditas ini juga termasuk sebagai sumber pendapatan yang cukup tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi di beberapa wilayah di Indonesia (Sumami, 2005).  

 Ketersediaan bawang merah pada tingkatan Nasional di bulan Desember 2017 

berjumlah 13.849 ton, sedangkan tingkat kebutuhan bawang merah mencapai 

109.437 ton (Badan Pusat Statistik, 2018). Dengan tingginya permintaan dalam 

konsumsi bawang merah yang belum bisa memenuhi pasokan bawang merah 

sehingga diperlukan tindakan yang tepat dalam meningkatkan produksi bawang 

merah. Berdasarkan data (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2019) 

konsumsi bawang merah nasional mengalami kenaikan dari tahun 2005-2018, dalam 

lima tahun terakhir rata-rata kenaikan yang dialami sebesar 6,67% pertahunnya 

dengan rata-rata konsumsi nasional sebesar 822,52 ton. 

 Di Provinsi Jambi luas panen bawang merah pada tahun 2016 yaitu 788 ha 

dengan produksi 4.939 ton atau 2 produktivitas 6,27 t/ha, dibudidayakan pada tiga 

kabupaten yaitu (1) Kabupaten Kerinci luas panen 713 ha dengan produksi 4.696 ton 

atau produktivitas 6,59 t/ha, (2) Kabupaten Merangin luas panen 55 ha dengan 

produksi 183 ton atau produktivitas 3,33 t/ha dan (3) Kota Sungai Penuh luas panen 

18 ha dengan produksi 57 ton atau produktivitas 3,17 t/ha (BPS Provinsi Jambi, 

2017). 

 Penggunaan lahan yang kurang subur dalam proses pertumbuhan tanaman 

memerlukan upaya yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Amijaya  et al.,  

2015). Amilah (2012) menyatakan media tanam merupakan komponen utama dalam 

budidaya yang memerlukan kesesuaian yang tepat dengan jenis tanaman yang ingin 

ditanam. Setiap daerah memiliki tingkat kelembaban dan kecepatan angin yang 

berbeda, maka diperlukannya media tanam yang dapat menjaga kelembaban tanah, 

menyediakan udara yang cukup bagi tanah dan yang mampu menahan ketersediaan 



 

17 

 Universitas Sriwijaya 

 

unsur hara. Salah satu syarat dalam keberhasilan dan meningkatkan produktivitas 

suatu budidaya tanaman ialah media tanam.  

 Pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan produksi pertanian baik 

dalam bentuk kualitas ataupun kuantitas, dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan (Suriadikarta dan 

Simanungkalit, 2006). Penggunaan media tanam organik juga dapat dilakukan 

dengan pemberian arang sekam padi. Arang sekam padi merupakan bahan organik 

yang mengandung banyak asam organik yang mampu melepaskan hara yang terikat  

dalam struktur mineral dari abu. Dengan melakukan penambahan arang sekam padi 

sebagai media tanam bawang merah berpengaruh terhadap volume umbi bawang 

merah (Tarigan et al., 2015). Pemberian arang sekam sebagai media tanam dapat 

berperan penting dalam perbaikan struktur tanah sehingga aerasi dan drainase pada 

media tanam menjadi lebih baik. Arang sekam padi pada tanah dapat membantu 

dalam ketersediaan K dan meningkatkan serapan P, Ca dan Mg pada tanaman (Riadi, 

2010). Berdasarkan hasil penelitian Banjarnahor (2017) pada tanaman bawang merah 

diperoleh hasil penelitian terbaik dari penggunaan komposisi media tanam 50% 

tanah : 50% arang sekam yang berpengaruh nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman 

dan jumlah tunas pada tanaman bawang merah varietas Bima Brebes. 

 Pupuk kandang merupakan salah satu sumber yang dapat menghasilkan 

beberapa unsur hara makro dan mikro. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara 

utama yang dibutuhkan oleh tanaman yang dapat diperoleh dari pupuk kandang. 

Penggunaan pupuk kandang sebagai media tanam merupakan suatu hal yang sangat 

dibutuhkan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam yang terbarukan 

(Hartatik dan Widowati, 2010). Kemampuan pupuk kandang dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dan menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Tanah 

yang subur dapat menyokong pertumbuhan tanaman, menyediakan ruang tumbuh 

dan menyediakan unsur hara yang cukup.  

 Sakti and Sugito (2018) menyatakan Pada tanaman bawang merah, pupuk 

kandang dapat meningkatkan produksi bobot segar umbi pertanaman dan per hektar. 

Berdasarkan hasil penelitian Syawal et al., (2019) didapatkan bahwa penggunaan 

komposisi media tanam 60% tanah : 40% pupuk kandang kotoran sapi merupakan 

hasil terbaik pada tanaman bawang merah varietas Bima Brebes dengan berat segar 
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umbi  rata-rata 46,83 gr per rumpun dan berat kering umbi dengan rata-rata 37,26 gr 

per rumpun.  

 Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan komposisi media tanam arang sekam padi dan pupuk kandang 

kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) varietas SS Sakato.   

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media tanam terbaik 

pada pertumbuhan dan.,hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L. Var SS 

Sakato)  . 

1.3. Hipotesis 

 Diduga penggunaan komposisi media tanam 60% tanah : 40 % pupuk kandang 

sapi adalah komposisi media terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L. Var SS Sakato). 
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